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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bidang penulisan merupakan kreativitas paling penting dalam penciptaan 

pementasan teater. Keberlangsungan dan terwujudnya impresi pementasan sangat 

ditentukan oleh kemampuan acting para penulisnya. Dengan demikian, 

Penulistidak sekedar harus menguasai aspek-aspek seni peran tetapi juga harus 

mampu menerjemahkan secara tuntas gagasan-gagasan dasar yang tersirat dalam 

lakon sebagai titik tolak  pembentukan seni perannya. 

Tugas penulis adalah mewujudkan tokoh dalam lakon. Perwujudan tokoh 

diciptakan dengan bertitik tolak pada penafsiran terhadap lakon.Keberadaan 

lakon, dengan demikian adalah stimulant terciptanya imajinasi terhadap karakter 

tokoh yang kemudian diekspresikan dalam gerak dan kata sebagai instrument 

acting para penulis.Wujud ekspresi terhadap karak tertokoh dalam lakon itulah 

yang kemudian menjadi bentuk konkrit dari seni peran. 

Dalam proses analisis penokohan naskah drama Perempuan Salah 

Langkah karya Wisran Hadi, penulis memperoleh pemahaman terhadap 

keseluruhan unsur-unsur pembentuk analisis pemeranan yang terdiri dari biografi 

pengarang, sinopsis karya, analisis penokohan yang terdiri dari: Fisiologis, 

Psikologis, Sosiologi, hubungan tokoh dengan; tokoh, tema, alur/plot dan  

latar/setting. 

Tokoh Ilau adalah tokoh raisonneur atau tokoh yang menjadi corong 

pikiran pengarang.Sehingga semua pokok pikiran dari Wisran Hadi menjadi 

pokok pikiran dari tokoh Ilau.Sebagai tokoh raisonneur, tokoh Ilau menjadi tokoh 
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penting kehadiranya didalam naskah karena kehadiran tokoh Ilau bukan hanya 

antitesis dari pikiran-pikiran tokoh Sinan, tetapi kehadiran tokoh Ilau sebagai 

penanda perjuangan kesetaraan.Jika tidak ada tokoh Ilau, tokoh Sinan tidak dapat 

melaletakkan ukuran kesetaraan, rujukan kesetaraan, dan perbandingan dari 

kesetaraan. Sehingga penulisan tokoh Ilau menjadi sangat krusial karena tercapai 

tidaknya yang diinginkan pengarang begitu tertumpuh di atas tokoh Ilau yang 

akanpenulis perankan. Merujuk hal di atas, untuk memerankan tokoh rasionneur 

yang memiliki peran vital, penulis menggunakan metode akting Stanislavsky. 

B. Saran 

Melalui naskah Perempuan Salah Langkah karya Wisran Hadi, penulis 

ingin menyampaikan pesan bahwa perempuan Minangkabau tidak perlu 

memperjuangkan kesetaraan antara perempuan dengan laki-laki karena 

perempuan Minangkabau sudah terlindungi oleh sistem matrelinial.Harapan 

penulis, semoga apa yang telah dicapai pada proses pemeranan tokoh Ilau, dapat 

berguna dikemudin hari. Terdapat banyak sekali kekurangan dalam memerankan 

dan penulisan.Setiap kita diharapkan terus belajar dan tak berhenti memanfaatkan 

waktu untuk membaca.Semua kekurangan bisa dilengkapi pada siapa saja yang 

menjadikan garapan ini sebagai garapan selanjutnya untuk mementaskan, dan 

meninjau kembali karya Wisran Hadi dan karya-karya lainnya,  
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